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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
V.1. Kesimpulan  
 Penggambaran komodifikasi kecantikan perempuan dalam iklan 
produk kecantikan SK-II versi Future Me ini ditemukan bahwa bentuk 
komodifikasi kecantikan perempuan adalah bukan lagi hanya berfokus pada 
produk dari SK-II melainkan perempuan itu sendiri yang sebagai bentuk 
komodifikasi dengan membentuk sebuah alternatif baru tentang kecantikan 
perempuan yang digambarkan dengan gaya hidup yang meningkatkan 
kualitas hidup. 
 Gaya hidup dalam iklan SK-II versi future me ini tergambarkan 
kualitas hidup yang baik, terlihat pada gambaran lokasi pada iklan ini yang 
banyak mengambil lokasi di perkotaan sehingga membentuk nilai 
kehidupan perempuan perkotaan, lalu pada teknologi yang digunakan 
sehingga perempuan tersebut identik dengan perempuan yang pintar dan 
paham terhadap teknologi yang semakin canggih serta di tempat dimana 
perempuan tersebut berbelanja sesuai dengan kelas sosialnya sehingga 
membentuk nilai bahwa perempuan tersebut merupakan perempuan yang 
sukses dalam hidupnya.  
Bukan hanya dari segi kehidupan perempuan tersebut yang sukses 
tetapi juga pada bagaimana relasi hubungan yang dibangunnya lebih khusus 
relasi hubungan terhadap lawan jenis. Perempuan SK-II merupakan 
perempuan yang mampu memilih dengan siapa dirinya akan membangun 
relasi hubungan dikarenakan konsep kecantikan adalah tentang bagaimana 






hubungan itu sendiri adalah bukan hanya tentang memiliki 
hubungan relasi dengan siapapun tetapi bagaimana nilai tentang hubungan 
tersebut. 
Secara singkat iklan SK-II ini ingin memberikan pandangan bahwa 
memilih pasangan hidup bukan dikarenakan seberapa banyak perhatian dan 
pujian yang berikan lawan jenis terhadap kecantikannya dan juga bukan 
hanya untuk memenuhi nilai-nilai yang berkembang di masyarakat bahwa 
perempuan yang tidak kunjung menikah akan mendapat sanksi sosial. 
Sehingga kualitas hidup yang dibangun oleh perempuan tersebut dari segi 
tempat tinggal, gaya hidup dan kegiatannya sebagai perempuan perkotaan 
hingga relasi hubungan merupakan alternatif baru seperti yang sebut di 
paragraf pertama sub-bab kesimpulan ini.  
V.2. Saran 
V.2.1 Saran Akademik 
Saran bagi penelitian selanjutnya dalam melihat komodifikasi 
kecantikan perempuan dalam iklan produk kecantikan adalah lebih 
mengkaji fenomena terbaru yang terjadi di masyarakat. Terlebih untuk 
kajian mengenai kecantikan perempuan. Agar dapat melihat penerimaan 
khalayak terkait dengan hasil dengan penelitian ini, disarankan untuk 
melakukan observasi wawancara. Dengan tujuan untuk melihat obyektifitas 
didalam pandangan masyarakat mengenai komodifikasi kecantikan 







V.2.1 Saran Praktis 
 Bagi industri kreatif yang hendak memproduksi dengan mengkaji 
persoalan perempuan dalam berbagai aspek, alangkah baiknya untuk 
melihat realitas sosial. Terlebih dalam membangun kisah agar mengarah 
pada isi pesan yang hendak disampikan, dan tidak lagi terjerumus dalam isi 
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